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METODE PERANCANGAN

3.1. Proses Perancangan

3.1.1. RuangLingkup Penelitian Untuk Rancangan

Penelitian tentang perancangan PAUD di Kota Maang ini mempunyai
ruang lingkup yang cukup luas. Untuk menyimpulkan masalah-masalah yang ada
dalam wilayah perancangan ini terdiri dari beberapa masalah yang ada. Maka
ruang lingkup penelitian pada PAUD di Kota Maang dibatasi pada masalah
sebagal berikut:

1. Karakteristik lokasi penelitian, yakni mengenai gambaran umum tentang
lokasi dan keadaan lingkungan serta data-data lain yang diperlukan dalam
penelitian.

2. Data wawancara beserta dokumentasi diarahkan untuk mengetahui kebutuhan
yang diharapkan dalam penyelesaian masalah-masalah yang ada dalam PAUD
secara luas khususnya.

Sehingga dari penjelasan diatas dapat menjadi sebuah acuan tentang apa
yang dibutuhkan dalam perancangan PAUD yang sesuai dengan permintaan dan
kebutuhan masyarakat tentang pentingnya pendidikan anak usia dini. Selain itu
lokasi juga menjadi barometer dalam perancangan karena lokasi juga dapat
mempengaruhi hasil dari PAUD yang akan dirancang.

Sedangkan batasan pada tema geometi yaitu penerapan konsep PAUD

yang disesuaikan dengan karakter anak-anak usia dini. Maksudnya, dalam

84



perancangan nanti diharapkan dapat memberikan fasilitas terbaik dalam
pengembangan potensi anak-anak sesual dengan peraturan pembangunan
pemerintah.

Dengan memberikan batasan-batasan ruang lingkup penelitian pada
rancangan, maka hasil rancangan nantinya mampu menjawab permasalahan-

permasal ahan yang ada saat ini dan masa yang akan datang.

3.1.2. Metode Pendlitian Rancangan

Untuk memperoleh data yang kongkrit dalam penelitian di lapangan, maka
desain penelitian dalam seminar ini, peneliti menggunakan penelitian deskriptif
kualitatif. Pengertian metode kualitatif sebagaimana yang dikemukakan oleh Kirk
dan Miller yang dikutup oleh Lexy J. Moleong yaitu tradis tertentu dalam ilmu
pengetahuan sosid yang secara fundamental bergantung pada pengamatan
manusia dalam kawasannya sendiri, dan berhubungan dengan orang-orang
tersebut, pembahasannya dan peristilahannya.

Sedangkan dalam bukunya Introduction to Qualitatif yang diterjemahkan
oleh Arief Furgon, penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data
diskripsi baik ucapan maupun tulisan dan perilaku yang dapat diambil dari orang-
orang atau subyek itu sendiri.

Dari definisi di atas dapat diambil kesimpulan bahwa penelitian kualitatif
adalah suatu penyelidikan yang dilakukan pada orang-orang atau obyek untuk
mendapatkan data deskriptif. Adapun metode penelitian yang rencana penulis

terapkan di Perancangan PAUD di Kota Malang adalah, sebagai berikut :
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1. Teknik Pengumpulan Data

Agar diperoleh data yang valid dalam pendlitian ini perlu ditentukan
teknik-teknik pengumpulan data yang sesuai. Dalam hal ini peneliti menggunakan
metode:

a. Observas

Metode observasi adalah suatu metode yang digunakan dengan cara
pengamatan dan pencatatan data secara sistematis terhadap fenomena-fenomena
yang diselidiki. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto menyebutkan observasi
atau disebut pula dengan pengamatan meliputi penglihatan, penciuman,
pendengaran, peraba, dan pengecap.

b. Interview

Interview yang sering juga disebut dengan wawancara atau kuesioner
lisan, adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh pewawancara (interview) untuk
memperoleh informasi dari terwawancara (interviewr).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode interview dalam
bentuk interview bebas terpimpin. Menurut Suharsimi Arikunto, interview bebas
terpimpin yaitu melaksanakan interview pewawancara membawa pedoman yang
hanya merupakan garis besar tentang hal-ha yang akan ditanyakan dan untuk
selanjutnya pertanyaan-pertanyaan tersebut diperdalam.

Modul interview :
1. Denahlokas
2. Denah Ruang

3. Fadlitas dan sarana-prasarana
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4. Kondisi murid

5. Program ekstrakurikuler
6. Inovas sekolah

7. Program pendukung

8. Prestas sekolah

c. Metode Dokumentas

Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang-barang
tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-
benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen
rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Dalam metode dokumentasi ini peneliti mengumpulkan data-data yang
dimiliki lembaga dan peneliti menformulasikan dan menyususun dalam bentuk
laporan sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan.

2. Analisis Data

Data yang diperoleh peneliti dalam penelitian ini akan disgjikan secara
deskriptif kualitatif. Adapun yang dimaksud dengan deskriptif kualitatif menurut
bogon dan taylor adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data dengan
mendeskripsikan data melalui bentuk kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang
dan prilaku yang diamati, sehingga dalam penelitian deskriptif kualitatif ini
peneliti menggambarkan realitas yang sebenarnya sesuai dengan fenomena yang

ada secararinci, tuntas dan detail.
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3.2. Metode Analisis Sintesis

Dalam proses analisis dan sintesa, dilakukan pendekatan-pendekatan yang
merupakan suatu tahapan kegiatan yang terdiri dari rangkaian telaah terhadap
kondis kawasan. Metode yang digunakan dalam proses analisis-sintesa dalam
kajian ini akan dijelaskan sebagai berikut:

3.2.1. Analisis

Proses andlisis terdiri atas dua bagian besar, yaitu analisis makro dan
analisis mikro. Analisis makro merupakan analisis dalam skala kawasan yaitu
analisis tapak, sedangkan analisis mikro merupakan analisis terhadap obyek
perencanaan, meliputi analisis pelaku, analisis aktifitas, analisis ruang, analisis
bangunan, analisis elemen fisik serta analisis struktur dan utilitas.

Data yang diperoleh selanjutnya di analiss melalui  pendekatan
programatik perancangan, yaitu dengan menggunakan teori-teori perancangan
arsitektur yang berkaitan dengan perancangan PAUD. Penjelasannya adalah
sebagal berikut:

1. Analisis Tapak

Semua ruang, baik dalam ataupun luar, dirancang untuk menunjang satu
atau beberapa kegiatan. Sifat-sifat perilaku suatu kegiatan spesifik akan
mempengaruhi bentuk yang akan diambil oleh ruang, ataupun sebaliknya.

Analisis tapak menghendaki perhatian yang sistematis dari tiga konteks
utama, yaitu :

1. Konteks ruang dan tapak (alami dan buatan)

2. Konteks geometri (sirkulasi, bentuk dan organisasi bangunan atau ruang)
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3. Konteks persepsi (kegunaan ruang)

Obyek

v

Analisis tapak 9 Alternatif
WV v

Pokok persoalan Evaluas aternatif
WV 74

Konsep rancangan Perancangan tapak
N 4
Pembangunan tapak

Bagan 3.1 Proses Perancangan Tapak
Sumber: Hasil Analisis,2009

Analisis tapak dengan menggunakan metode tautan menghasilkan program
tapak yang terkait dengan fungsi dan fasilitas yang akan diwadahi pada tapak
perancangan. analisis ini meliputi: Analisis Akseshilitas dan sirkulasi, Analisis
vegetas, Analisis View dan Orientasi, dan Analisis Zoning Tapak.

2. Analisis Bangunan

Melingkupi pada kondisi fisik bangunan yang akan didesain, dengan
memperhatikan kondisi lingkungan, tapak, aksesbilitas dan masyarakat sekitar.
Analisis bangunan meliputi: analisis fungsi, analisis pelaku dan aktifitas, analisis
ruang, analisis bentuk dan tampilan, penghawaan dan pencahayaan.

3. Analisis Elemen Fisik

Bagian dari proses perencanaan yang berkaitan dengan rancangan spatial

lingkungan untuk menghasilkan rancangan yang peduli dengan lingkungan di

sekitarnya. Tentunya tidak hanya berkaitan dengan elemen-elemen fisik yang
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spesifik sgja, akan tetapi juga e emen-elemen lain yang penting bagi masyarakat
sekitar. Analisis elemen fislk meiputi: tata guna lahan, bentuk dan massa
bangunan, sirkulasi dan parkir, ruang terbuka, jalan, pedestrian, pendukung
kegiatan (activity support), tanda-tanda (sign), konservasi dan preservasi. Analisa
disgikan dalam bentuk deskriptif dan sketsa-sketsa.
4. Analisis Struktur dan Utilitas

Analisisini berkaitan dengan bangunan, tapak dan lingkungan sekitarnya.
Analisis struktur meliputi sistem struktur dan bahan yang digunakan. Sedangkan
analisis utilitas meliputi: sistem penyediaan air bersih, sistem drainase, Sistem
pembuangan sampah, sistem jaringan listrik, sistem keamanan dan sistem
komunikasi. Metode yang digunakan adalah metode analisis fungsional, Analisis
disgikan dalam bentuk diagram.

Kesimpulan dari beberapa analisis di atas bisadi lihat pada diagram berikut ini:

90



ANALISIS

ANALISISTAPAK:
Analisis Aksesibilitas,
Analisis Pengaruh 1klim & Kebisingan,
Anadlisis View dan Orientasi, dan
Analisis Zoning Tapak.

ANALISISBANGUNAN:

Analisis Fungsi
Analisis Pelaku dan aktivitas,
Analisis Ruang,

- Jenis Ruang,

- Dimensi Ruang, dan

- Hubungan Antar Ruang.
Analisis Bentuk dan tampilan,
Analisis Pencahayaan dan
Analisis Penghawaan.

ANALISIS ELEMEN FISIK:

Tata gunalahan,

Bentuk dan massa bangunan,
Sirkulasi dan parkir,
Ruang terbuka,

Jalan,

Pedistrian,

Pendukung kegiatan,
Konservasi dan preservasi.

ANALISIS STRUKTUR &
UTILITAS

Sistem penyediaan air bersih,
Sistem drainase,

Sistem pembuangan sampah,
Sistem jaringan listrik, dan
Sistem keamanan dan sistem
komunikasi.

Bagan 3.2 Skema Analisis Perancangan
Sumber: Hasil analisis.2009




3.2.2. Sintesis

Dalam proses sintesis ini merupakan penggabungan hasil analisis yang

menghasilkan konsep simbiosis yang nantinya akan menjadi pedoman dalam

menyusun konsep perancangan. Konsep ini meliputi konsep dasar perancangan,

konsep tapak, konsep ruang, konsep bentuk dan tampilan bangunan dan konsep

struktur dan utilitas.

Proses Perancangan PAUD di Kota Malang

Per mulaan

1. Survey lapangan,
2. Pengenalan masalah, dan
3. Pembatasan masalah.

Analisis& Sintesis
1.Analisis makro dan mikro, dan
2.Analisis konsep perancangan.

]

Tujuan Perancangan

1. Memberikan faslitas yang
ideal dalam pengembangan
kreativitas guna mencetak
anak-anak usia dini menjadi
generasi penerus bangsa yang
berkualitas.

2. Merancang bangunan PAUD
yang sesuai kebutuhan anak
usiadini.

Perumusan M asalah

Persiapan [
1. Interview, | 1. Bagaimana merancang PAUD
2. Pengumpulan data-data. untuk  meningkatkan  potensi
kresatifitas anak-anak usia dini di
KotaMalang?

2. Bagaimana merancang PAUD
dengan mengintegrasikan tema
geometri sebagai konsep
perancangan’

Pengajuan usul
1. Merancang PAUD -
2. Temarancangan geometri

Perancangan

= Mula merancang/mendesain melalui mediakertas

maupun komputer, dan
- = Mempersiapkan dokumen-dokumen konstruksi
sebagal gambaran kerja spesifik.
= Menganalisa ulang seluruh rancangan yang selesai.

Bagan 3.3 Proses Perancangan
Sumber: Hasil Analisis.2009
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3.3 SkemaMetode Perancangan

Studi Objek:
Observasi
Interview
Foto

Studi Literatur: Al-Qur’an
dan hadits, buku dan Internet

AR WN =

—>

—

AWM=

PAUD

4

Latar belakang:

1.  Pentingnya pendidikan anak
usiadini.

2. Kurangnyafasilitas dalam

PAUD.

Terciptanya generas yang

berakhakul karimah

\ 4

Per masalahan:

Bagaimana merancang PAUD
untuk  meningkatkan  potensi
krestifitas anak-anak usia dini di
KotaMalang 7

Bagaimana merancang PAUD
dengan mengintegrasikan tema
geometri sebagai konsep
perancangan?

Analisis M akro:
1. Andisistapak

) 4

AnalisisMikro:

Analisisfungsi,

Analisis bangunan,

Analisis elemen fisik,
Analisis struktur dan utilitas.

4
KONSEP

Eal TN o

M enggunakan bentuk-bentuk geometri

Bentukan disesuaikan dengan karakter anak-anak
Menggunakan material yang tidak berbahaya bagi anak-anak
Belajar melalui bermain
Lingkungan yang kondusif

v

PERANCANGAN

Studi Banding:

1. KB-BARestul
2. KamakuraHouse

£—

Bagan 3.4 Metode Perancangan
Sumber: Hasil Analisis,2009
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